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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “PENERAPAN MEDIA DRAMA DIGITAL DALAM
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS IX MADRASAH
TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN MASDARUL ULUM
PEMULUTAN OGAN ILIR”. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
pesatnya perkembangan teknologi dan pentingnya inovasi pendidikan yang dapat
meningkatkan pemahaman dan semangat siswa, terutama dalam pendidikan moral
Islam. Media drama digital dipilih karena mampu memadukan unsur seni peran,
teknologi, dan nilai-nilai keislaman sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan proses
pengenalan media drama digital, mengidentifikasi faktor yang memfasilitasi atau
menghambatnya, dan membahas langkah-langkah yang telah dilakukan oleh
pendidik dan administrator sekolah untuk menangani masalah ini. Teknik kualitatif
dan strategi deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Kepala madrasah, guru
Akidah Akhlak, dan siswa kelas sembilan termasuk di antara subjek penelitian.
Metode analisis data mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media drama digital
mampu  meningkatkan  keaktifan, = antusiasme,  pemahaman, serta
penginternalisasian nilai-nilai akhlak siswa. Dengan demikian, media drama digital
dinilai efektif dan layak dikembangkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Media Drama Digital, Pembelajaran Akidah Akhlak, Siswa Kelas IX.



MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan
hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap”

(0.8 Al-Insyirah :6-8)

“Jangan pernah lupa bagaimana caramu mendapatkan kesempatan baru. Setiap
kali kau merasa lelah ingatlah betapa sulit kau memulainya.”
(2521)

“Apa yang kamu yakini, itulah yang akan kau wujudkan. Percaya diri adalah
kuncinya”
(Ani Tamimi)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan
karakter siswa. Pendidikan merupakan salah satu pilar terpenting dalam mencetak
generasi yang stabil secara etis dan berpengetahuan luas. Untuk memenuhi harapan
modern di era revolusi industri keempat dan era globalisasi, sistem pendidikan
harus terus menyesuaikan diri dengan inovasi teknologi. Undang-Undang No. 20
Tahun 2003, yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa
pendidikan harus membantu siswa menjadi orang yang taat, berdedikasi, bermoral
baik, dan memiliki pengetahuan ilmiah. Oleh karena itu, mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pendidikan menjadi penting untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional..!

Revolusi digital yang terjadi di industri pendidikan ditunjukkan oleh
semakin banyaknya penggunaan alat pembelajaran berbasis teknologi, termasuk
perangkat lunak interaktif, film, animasi, dan bahkan drama virtual. Siswa dapat
belajar dengan lebih aktif, kreatif, dan kontekstual dengan bantuan sumber belajar
digital. Kehadiran media ini tidak hanya menyoroti aspek kognitif tetapi juga

melibatkan kemampuan psikomotorik dan emosional peserta didik. Oleh karena itu,

! PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2006.



penciptaan pengalaman pendidikan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari memerlukan penggunaan media digital.

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, tantangan yang dihadapi lebih
kompleks karena materi yang diajarkan bersifat normatif, abstrak, dan berkaitan
dengan nilai-nilai moral serta perilaku. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran
Akidah Akhlak sering kali disampaikan secara konvensional dan berpusat pada
guru. Tidak jarang, metode konvensional seperti ceramah satu arah membuat siswa
merasa jenuh, kurang terlibat, bahkan sulit memahami penerapan nilai akidah
akhlak dalam kehidupan nyata. Akibatnya, meskipun siswa memahami ide secara
konseptual, mereka gagal mengimplementasikannya dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Hal ini menjadi lebih sulit ketika mencoba menyampaikan nilai-nilai
moral dengan cara yang sesuai dan kontekstual. Sebenarnya, pendidikan agama dan
moral sangat penting untuk membantu peserta didik tumbuh menjadi orang yang
shaleh dan bermoral yang mungkin ingin mempertahankan prinsip-prinsip Islam.

Silviana dkk. menekankan pentingnya pendidikan akidah akhlak di era
digital untuk membentuk karakter siswa agar mampu menyikapi kemajuan
teknologi secara bijak. Media digital, termasuk drama digital, menjadi sarana
efektif untuk menyampaikan materi akidah akhlak karena sesuai dengan gaya
belajar generasi saat ini yang lebih responsif terhadap konten audiovisual dan

interaktif.?

2 Silviana Putri Kusumawati, “Pendidikan Akidah-Akhlak Di Era Digital,” Journal of Islamic
Education and Social Humanities 1 (2021): hlm. 130-38.



Teori yang diajukan oleh Silviana dan rekan-rekannya menyoroti
signifikansi akidah akhlak dalam era digital, sebab pada zaman yang semakin maju
seperti saat ini diperlukan adanya media pembelajaran yang mendukung
pengembangan karakter siswa dalam format digital, contohnya media drama digital.
Media ini tidak hanya menyampaikan materi akidah akhlak dengan lebih efisien,
tetapi juga menonjolkan media pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan zaman.

Guru sebagai fasilitator dituntut untuk lebih inovatif dalam menyampaikan
materi agar nilai-nilai akhlak dapat dipahami dan diinternalisasi dengan baik.
Pemanfaatan media drama digital menjadi salah satu alternatif yang relevan. Drama
digital memadukan unsur seni, narasi, dan teknologi, sehingga mampu
menggambarkan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Melalui peran
dan alur cerita, siswa dapat lebih mudah memahami pesan moral, merenungkan
konsekuensi perilaku, serta merasakan pengalaman emosional yang mendukung
penguatan akhlak.?

Pemanfaatan drama digital dapat menghasilkan atmosfer pembelajaran
yang lebih menarik dan menyentuh aspek emosional peserta didik. Dengan cerita
dan peran yang disajikan, siswa dapat lebih gampang mengerti dan merasakan arti
nilai-nilai akidah dan akhlak secara kontekstual. Selain itu, media ini sejalan dengan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, yang mengutamakan pengembangan karakter,

pembelajaran berbasis proyek, dan integrasi teknologi di dalam kelas.*

3 Fikriyah Fikriyah et al., “Konsep Dan Sistem Nilai Dalam Implementasi Model Cognitive Moral
Development Bagi Pendidik Pada Pembelajaran Abad-21: PengabdianMu. Jurnal Illmiah
Pengabdian Kepada Masyarakat 7, no. 4 (2022): 502-9.

4 Roni Ali Rahman Roni Ali Alfatani and Nur Nafisa Salsabila, “Implementasi Strategi
Pembelajaran Berbasis Karakter Untuk Meningkatkan Etika Dan Moral Murid Di Era Digital,”



Penerapan media drama digital juga sejalan dengan firman Allah SWT. yang

terdapat dalam ayat 125 Q.S. An-Nahl:

2
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Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik...””

Ayat ini menekankan betapa pentingnya menyampaikan ide-ide keagamaan
dengan cara yang benar secara moral, terdidik, dan meyakinkan. Media drama
digital dapat menjadi sarana dakwah dan pendidikan akhlak yang sesuai dengan
semangat ayat ini, karena menyampaikan pesan melalui cara yang menarik,

menyentuh hati, dan mudah dipahami siswa.

Firman Allah dalam Q.S Al-‘Alaq (96): 1-5
(3)2 R &3 128 ()l Ga i) G (131 d &l iy 58
(S)plas A s S e (4)elils e (530
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya®

Ayat ini menyoroti nilai membaca serta mengajar sebagai dasar utama
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan merupakan wahyu pertama yang
diberikan kepada Nabi Muhammad (SAW). Dalam konteks pembelajaran Akidah
Akhlak, ayat ini menekankan bahwa pendidikan merupakan perintah dari Tuhan

yang wajib dijalankan dengan serius.

EDUCOUNS GUIDANCE: Journal of Educational and Counseling Guidance 1, no. 2 (2024): 36—
41.

5 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan Terjemahannya,” J-ART, Bandung,
2005.

¢ Indonesia.



Nilai yang disampaikan dalam ayat ini sesuai dengan pengajaran Akidah
Akhlak melalui pemanfaatan media drama digital. Melalui penggunaan media
drama digital secara interaktif, siswa dapat dimotivasi secara efektif untuk
membaca dan memahami nilai-nilai akidah akhlak tidak hanya dengan cara tekstual
atau teoritis belaka, menyediakan pengalaman belajar yang dinamis dan relevan,
sehingga konsep-konsep abstrak seperti tauhid, moral, dan etika dapat
divisualisasikan dengan lebih terang dan lebih mudah dimengerti.

Selain itu, meningkatkan fungsi teknologi sebagai "jembatan komunikasi"
modern, yaitu sarana untuk menyebarkan pengetahuan dan nilai-nilai agama
dengan cara yang kreatif dan menarik bagi generasi digital, mengajak siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran dan berpartisipasi, sejalan dengan semangat ayat yang
menyoroti pentingnya membaca dan pembelajaran yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, ayat ini menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam cara pembelajaran agama,
termasuk pemanfaatan media drama digital, supaya pendidikan akidah akhlak tidak
sekadar menjadi kebiasaan menghafal, tetapi juga pengalaman belajar yang

bermakna dan mendalam.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas media
digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Misalnya, Penelitian
oleh Nurqozin et al. di SMK Islam Terpadu Tebuireng III menunjukkan bahwa
media digital dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAI, meskipun hambatan

berupa keterbatasan infrastruktur masih ada.” Selain itu, Asy’arie meneliti

7 Muhamad Nurqozin and Darma Putra, “Digital Media-Based Learning in Improving the Quality
of Islamic Religious Education Learning at the Integrated Islamic Vocational High School of
Tebuireng III Indragiri Hilir Riau,” Eximia 12 (2023): 446-55.



penggunaan media TikTok dalam pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Lampung
Timur dan menemukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Penelitian lain
tentang media audiovisual juga membuktikan bahwa penyajian materi melalui
narasi visual dapat membuat kelas lebih dinamis serta mengurangi kejenuhan siswa.
Hal ini memperkuat bahwa media berbasis visual dan digital memiliki potensi besar
untuk diaplikasikan dalam pembelajaran akidah akhlak.®

Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Masdarul Ulum Pemulutan
Ogan llir, cara pengajaran Akidah Akhlak masih banyak bergantung pada teknik
ceramah dan penjabaran teks dari buku. Pendekatan itu sering kali dianggap tidak
sesuai untuk siswa kelas IX yang berada di era digital, yang lebih menyukai
pembelajaran yang menggunakan media visual dan interaktif. Kurangnya ragam
dalam pendekatan pembelajaran ini membuat siswa bersikap pasif, kurang
bersemangat, dan cenderung kesulitan menginternalisasi nilai-nilai etika yang
diajarkan.

Meskipun banyak penelitian terkait media digital, masih terdapat beberapa
kesenjangan yang belum terjawab. Pertama, sebagian besar penelitian lebih
menekankan pada media interaktif sederhana, seperti PowerPoint, animasi, atau
aplikasi digital, sedangkan penggunaan drama digital sebagai media pembelajaran
masth jarang diteliti. Padahal, drama memiliki keunggulan dalam menghadirkan

pengalaman emosional dan sosial yang lebih mendalam.

8 Septiani Selly Susanti et al., “Innovative Digital Media in Islamic Religious Education
Learning,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 21, no. 1 (2024): 40-59.



Kedua, mayoritas penelitian dilakukan di sekolah umum atau madrasah,
sementara konteks pondok pesantren yang memiliki tradisi khas dalam
pembelajaran agama relatif kurang dieksplorasi. Ketiga, penelitian sebelumnya
cenderung berfokus pada hasil belajar secara kuantitatif (nilai, skor tes), tidak pada
studi kualitatif tentang bagaimana pendidik dan peserta didik memandang
pengalaman belajar saat memanfaatkan teater digital. Sebagai hasilnya, penelitian
kami akan menjembatani kesenjangan tersebut dengan menggali lebih dalam
penerapan drama digital di pesantren melalui pendekatan kualitatif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti
tertarik untuk mengambil judul: "Penerapan Media Drama Digital dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak pada Siswa Kelas IX MTs Pondok Pesantren

Masdarul Ulum."

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
perumusan masalah penelitian untuk studi ini adalah:
1. Bagaimana penerapan media drama digital dalam pembelajaran akidah
akhlak siswa kelas IX MTs Pondok Pesantren Masdarul Ulum?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media
drama digital dalam pembelajaran akidah akhlak siswa kelas IX MTs
Pondok Pesantren Masdarul Ulum?
3. Apasajaupaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat dalam
penerapan media drama digital siswa kelas IX MTs Pondok Pesantren

Masdarul Ulum?



C. Fokus Penelitian

Fokus kajian penelitian ini adalah meneliti bagaimana penerapan media drama
digital dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IX mengenai materi Akidah
Akhlak. Penelitian ini mengkaji seberapa efektif media drama digital dalam
membantu siswa memahami gagasan tentang moralitas dan iman dalam akidah

akhlak lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan media drama digital dalam
pembelajaran akidah akhlak siswa kelas IX MTs Pondok Pesantren
Masdarul Ulum
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan media drama digital dalam pembelajaran akidah akhlak siswa
kelas IX MTs Pondok Pesantren Masdarul Ulum
c. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penerapan media drama digital siswa kelas [X MTs
Pondok Pesantren Masdarul Ulum
2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis



1) Memperluas pengetahuan dan meningkatkan pemahaman dalam
pendidikan, khususnya pada aspek pembelajaran Akidah Akhlak
dengan memanfaatkan media digital drama sebagai inovasi dalam
proses pengajaran.

2) Menyusun dasar teori dan sumber referensi untuk pengembangan
sumber belajar berbasis teknologi yang berguna untuk meningkatkan
pemahaman serta penginternalisasian nilai akidah dan akhlak.

3) Mendukung perkembangan teori pembelajaran multimedia interaktif
dan sosiodrama digital dalam ranah pendidikan Islam.

Kegunaan Praktis

1) Bagi Peserta Didik
Membantu siswa mengerti pelajaran akidah akhlak melalui metode

yang lebih jelas dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, agar nilai-nilai

iman dan moral dapat terinternalisasi dengan optimal

2) Bagi Guru
Membantu pengajar di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Masdarul Ulum dalam merancang media pembelajaran yang lebih

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakter siswa saat ini.

3) Bagi Sekolah
Mendorong terwujudnya pembelajaran berbasis nilai yang integratif

antara agama, teknologi, dan seni. Meningkatkan minat, dorongan, dan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak agar berdampak
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positif pada peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa.
4) Bagi Lembaga Pendidikan
Untuk dijadikan sebagai panduan bagi lembaga pendidikan yang
menjalankan pesantren tentang cara mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam program pendidikan agama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang menarik dan efektif.
5) Bagi Peneliti
Memberikan sumbangan konkret untuk kemajuan media pendidikan
dalam pendidikan Islam yang didukung teknologi. Menjadi referensi
penting bagi penelitian lain yang berfokus pada media digital dan
pendidikan karakter. Menunjukkan bahwa pendekatan berbasis drama
digital dapat menjadi solusi efektif dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Kegunaan Sosial
a) Mendorong pengembangan karakter siswa yang berperilaku baik dan
memiliki iman yang kuat di tengah pesatnya kemajuan teknologi.
b) Memberikan kontribusi yang positif dalam upaya pendidikan agama
yang peka terhadap kemajuan zaman dan kebutuhan generasi milenial

serta generasi Z.
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